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BAB 3

METODE PENELITIAN

31 M etode Pendlitian

Penelitian mengenai pembelajaran menulis dengarggoue@kan strategi
TOK (Tiru, Olah, Kembangkan) dilakukan dengan pématin kualitatif untuk
memperoleh deskripsi mengenai peningkatan kemammeanilis siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoeeektian Tindakan Kelas
(PTK). PTK merupakan terjemahan dalassroom Action Research yaitu sebuah
kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas.

Alasan peneliti menggunakan PTK yaitu untuk memlaahpersoalan
pembelajaran yang sedang dihadapi, guru menjadtikiearena selalu dituntut
melaksanakan upaya-upaya inovasi sebagai implesietda adaptasi berbagai
teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar ggrakai dalam setiap kegiatan,
guru diharapkan dapat mencermati kekurangan darmcaridmahan upaya sebagai
pemecahan. Masalah yang sudah diidentifikasi d@anelitian ini adalah siswa
merasa bosan dan jenuh apabila diberi tugas mekiulisusnya menulis cerpen,
kurangnya pemahaman siswa terhadap pembelajaranismyetan siswa kesulitan
dalam mencari ide atau imajinasi untuk mengungkapkespirasi menulis.
Dengan menggunakan PTK diharapkan penelitian ipatdaemperbaiki sikap
dan pemahaman siswa tentang kemampuan menulisdsgrad menemukan hal-
hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran rbandukung atau

menghambat dan memecahkan masalah yang dihadapi giswa dalam
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pembelajaran menulis cerpen dengan melakukan @mdakdakan yang dapat
memperbaiki kegiatan belajar secara berkala.

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model pemelii@akan yang
menunjukkan sebuah siklus kegiatan berkelanjutanldrey, secara garis besar
terdapat empat tahapan lazim dilalui yaitu (1) pea@aan, (2) pelaksanaan, (3)

pengamatan, dan (4) refleksi, seperti yang terfplata gambar berikut .
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PELAKSANAAN

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKS
PELAKSANAAN

PERENCANAAN

PENGAMATAN
REFLEKSI /

e

DILANJUTKAN KE
SIKLUS BERIKUTNYA

APABILA PERMASALAHAN
BELUM TERSELESAIKAN

Model John Elliot (1982)
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PTK merupakan proses pengkajian berdaur dari barbdggiatan
pembelajaran. Dengan menggunakan kerangka pikg g&kemukakan oleh John
Elliot (1982) dapat dikenali adanya 4 tahapan elakan PTK. Adapun tahap-
tahap tersebut adalah:

1) Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan analisis masalah dan matmamcangan yang
strategis berdasarkan analisis masalah yang telgtagkan. Peneliti secara
kolaboratif menetapkan dan menyusun rancanganarogRancangan dilakukan
pada setiap awal siklus oleh peneliti utama dam.gdal yang tertuang dalam
rancangan berkaitan dengan pembuatan rencana aengajan satuan pelajaran
yang akan dilaksanakan, serta tindakan-tindakang yditaksanakan dalam
pembelajaran dan pengamatannya.

Penelitian dilakukan selama dua siklus berturuttfysada hari dan pukul
yang sama setiap siklusnya. Adapun rancangan progi@ng telah disusun
memuat berbagai hal untuk mendukung tindakan tigjussya adalah RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), mempersiapsilitag dan sarana
pendukung, serta mempersiapkan instrumen mengessggpdan hasil tindakan.
2) Tindakan

Kegiatan tindakan adalah pelaksanaan dari rencang telah ditetapkan.
Kegiatan pelaksanaan tindakan merupakan tindak&okpdalam siklus PTK.
Kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan derggiatén observasi. Kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaksangkases belajar-mengajar

sebagaimana yang telah direncanakan dalam satlajarpe. Kegiatan belajar
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mengajar yang dilakukan menggunakan strategi yasgas dan cocok dengan
situasi kelas agar dapat menghasilkan kinerja dai program belajar yang baik.
3) Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh observer bersamaan deeggsanaan untuk
mengetahui seberapa jauh ketercapaian pelaksanadakan sesuai yang
diinginkan. Pengamat bertugas mengamati dan menuakiasikan proses
pelaksanaan tindakan secara sistematis dan ceefaga bahan perbaikan tiap
siklusnya. Tujuan dilakukannya pengamatan yaitwkimhengumpulkan bukti
hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikardasan dalam melakukan
refleksi.
4) Refleksi

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mesiggroses dan
hambatan yang dijumpai, kemudian dilanjutkan deng#leksi terhadap dampak

pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.

3.2  Subjek Pendlitian

Peneliti melaksanakan penelitian di Sekolah MgaknAtas Negeri 11
Bandung di Jalan Kembar Baru Nomor 23, BandungeR&m ini difokuskan
pada keterampilan menulis cerpen menggunakan gitrdt®@K (Tiru, Olah,
Kembangkan).

Pemilihan di SMAN 11 Bandung sebagai tempat peererena peneliti
sedang melaksanakan PLP dan melalukan wawancargardeguru Bahasa

Indonesia yaitu Bapak Saefullah juga melihat set@mgsung adanya kesulitan
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pada siswa dalam pembelajaran menulis cerpen yalswa merasa bosen dan
jenuh apabila diberi tugas menulis khususnya mengkrpen, kurangnya

pemahaman siswa terhadap pembelajaran menulissidam kesulitan dalam

mencari ide atau imajinasi untuk mengungkapkaniiaspmenulis. Subjek dari

penelitian ini adalah siswa kelas X-9 SMA NegeriBandung semester 2 tahun
pelajaran 2009/2010. Kelas X-9 ini terdiri atass3®wa, yaitu 25 siswi dan 10
siswa. Kelas ini diambil sebagai subjek peneliti@ndasarkan studi pendahuluan
dengan guru mata pelajaran tersebut.

Siswa kelas X-9 termasuk tipe kelas yang aktih daandiri tetapi
umumnya apa yang mereka lakukan hanya terarah paték psikomotor
sedangkan kognitif kurang terkuasai, hal ini tetbwlengan kurangnya minat
siswa terhadap pembelajaran menulis. Alasan sisgryalami kesulitan menulis
yaitu siswa merasa malas dan sulit memunculkaketlka membuat, Oleh sebab
itu keterampilan menulis siswa kelas X-9 harusngkatkan sehingga harus

diberi tindakan.

3.3  Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian, lgeneenggunakan
instrumen, vyaitu, lembar observasi, jurnal siswatat@an lapangan dan tes
kemampuan menulis
3.3.1 Observas

Secara umum observasi adalah upaya menelusuriasegaistiva dan

kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikatamgsung dengan atau pun
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tanpa alat bantu. Hal yang dilakukan dalam obserirds adalah melihat,
mendengar, dan mencatat segala sesuatu yang s®jadia pelaksanaan tindakan
berlangsung.
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengahkévitas siswa dan
aktivitas guru selama proses pembelajaran berlaiggsibetiap observer
mengamati setiap prilaku siswa dan guru di kelas.

Hal-hal yang diamati dari aktivitas guru selama spso pembelajaran
adalah:
a. Kemampuan membuka pelajaran
b. Sikap guru dalam proses pembelajaran
c. Penguasaan materi
d. Proses pembelajaran
e. Kemampuan dalam menggunakan media
f. Evaluasi

g. Kemampuan menutup pelajaran



Berikut ini adalah kisi-kisi lembar observasi akéag guru.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru

Rumusan Aspek yang , Aspek yang
Masalah Diukur I ndikator diobservasi
Proses Kegiatan Guru|1l. Kemampuan |a. Menarik perhatiar
kegiatan Membuka siswa
belajar Pelajaran . Menimbulkan
mengajar motivasi
mengguna- Memberikan acua
kan strategi bahan yang aka
“TOK (Tiru, disajikan
Olah, . Memberi kaitan
Kembangka bahan ajar dengan
n)” dalam kemampuan yan
meningkat- dimiliki siswa
kan 2. Sikap gurua. Kejelasan suara
keterampila dalam prosesb. Gerakan bada
n menulis. pembelajaran tidak menggangg

- =

D

. Mobilitas

perhatian siswa

. Antusiasme

penampilan/mimik
posisi
tempat

—_—

3. Penguasaan
materi

. Materi

. Kejelasan

disajikan
sesuai denga
langkah-langkah
yang direncanakar
dalan
menerangkan
materi
Kejelasan
memberikan
contoh

dalan

. Mencerminkan

keluasan wawasar

4. Proses
pembelajaran

. Penyajian

. Kesesuaian

penggunaan
strategi/metode
dengan

bahasan
mater

pokok

relevan denga

—

38
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. Antusiasme dalan

. Kecermatan dalan

indikator hasil

belajar
menanggapi da
menggunakan
respon

memanfaatkan
waktu.

-

5. Kemampuan
dalam
menggunakan
media

. Memperhatikan

. Ketepatan

penggunaan
media

jeni

sas
penggunaan
Keterampilan
dalam
mengoperasikan

6. Evaluasi

. Menggunakan

. Menggunakan

tulisan
relevan

penilaian
yang
dengan
hasil belajar

penilaian
dengan
tertulis
rencana
pembelajaran
Ketepatan dalan
menggunakan
waktu

sesug
yang
pada

indikator

—

7. Kemampuan
menutup
pelajaran

. Meninjau kembali

. Memberikan

pokok bahasan

kesempatan
bertanya

Memberi tugas kot

kurikuler
Menginformasikan
bahan/materi
berikutnya
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Skor aktivitas guru selama mengajar dibagi mengaaipat kategori skala

ordinal yaitu baik sekali, baik, cukup, dan kuraegerti tabel berikut.

Tabel 3.2
Klasifikasi Aktivitas Guru
Skor Nilai Kategori
3.00-4.00 A Baik sekali
2.99-2.00 B Baik
1.00-1.99 C Cukup
0.00-0.99 D Kurang

Adapun hal-hal yang harus diamati terhadap aktwsiawa selama proses
pembelajaran adalah sebagai berikut
a. Aktivitas siswa
b. Perilaku siswa yang tidak sesuai

Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi aktivigsswva

Tabel 3.3
Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa
Rumusan Aspek yang , Aspek yang
Masalah Diukur | ndikator diobservas
Proses Kegiatan Siswa | 1.Aktivitas a. Siswa
kegiatan siswa selama memerhatikan
belajar mengikuti penjelasan dari
mengajar PBM guru
menggunakan b. Siswa  serius
Strategi TOK mengerjakan
(Tiru,  Olah, tugas yang
Kembangkan)“ diberikan guru
dalam c. Siswa
meningkatkan mengajukan
keterampilan pertanyaan
menulis. berkaitan
dengan menulis
cerpen
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d. Siswa
menjawab
pertanyaan dari
guru yang
berkaitan
dengan menulis
cerpen

2. Perilaku siswga. Melamun
yang tidak|b. Mengobrol
sesuai dengan
temannya

c. Melakukan
pekerjaan lain

d. Membuat
corat-coret di
kertas

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti dibaateh satu orang guru dan
kerabat yaitu :
1. Bapak Saepullah S.Pd
Guru Bahasa Indonesia di SMAN 11 Bdg yang mengd&lahasa
Indonesia di kelas X-9
2. Fitri Anisa Novemi
Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastrands@o Semester 8

Angkatan 2006 yang sedang melaksanakan PLP di SMIABandung
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3.3.2 Jurnal Siswa

Jurnal siswa diberikan kepada siswa setelah metidap@embelajaran.
Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui respon segdmbaran siswa setelah
mendapatkan proses pembelajaran, kemudian datebtersligunakan dalam
upaya perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran heygi&u Jurnal yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

JURNAL SISWA
Nama :
Kelas :

a. Apa yang kamu dapatkan dari pembelajaran hari ini ?

b. Kesan apa yang kamu dapatkan dengan pembelajqraurti $ei ?

c. Kesulitan apa yang kamu temukan dengan pembelagayzarti ini ?

d. Apa saran kamu untuk pembelajaran yang akan d&ang

3.3.3 Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleklifpeatau mitra
peneliti yang melakukan pengamatan atau obsergdsadap subjek atau objek
penelitian tindakan kelas. Berbagai hasil pengamiatang aspek pembelajaran

di kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas, isiegagku dengan siswa, siswa
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dengan siswa, dan beberapa aspek lainnya dap#itdsedagai catatan lapangan
dan akan digunakan sebagai sumber data PTK (Kun&2{@@8:198).

Contoh format lapangannya adalah sebagai berikut.

Tabel 34
Format Catatan Lapangan Pembelajaran Menulis
Siklus ke ...
Catatan L apangan Kendala/kesulitan Saran Perbaikan

3.3.4 Tes Penugasan
Untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis sisieagan teknik
strategi TOK (Tiru, Olah, Kembangkan), peneliti metruksikan siswa untuk

membuat cerpen dengan mencontohkan model cerpgrsydah disiapkan

34  Prosedur Pengolahan Data
3.4.1 Pengumpulan Data
Pada tahap ini, semua data-data yang sudah dipedale penelitian
dikumpulkan yang kemudian diolah dan diinterprddasi Secara garis besar hasil
pengumpulan data dapat diuraikan sebagai berikut.
1) Studi pendahuluan untuk mengenali dan mengetamdig&oawal yang
akan dijadikan sebagai bahan untuk merencanakdaikiam.

2) Pelaksanaan analisis, refleksi terhadap siklus 1.



44

3) Pelaksanaan analisis, refleksi terhadap siklus II.
4) Observasi aktivitas siswa berdasarkan kategorigeatan yang telah
ditetapkan selama siklus | sampai siklus II.

3.42 AnalisisData

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh gatay tersedia dari
berbagai sumber, yaitu tes kemampuan menulis, wserjurnal siswa, dan
pengamatan dalam bentuk catatan lapangan yang kemdiddakan reduksi data
untuk mengategorisasikan data. Analisis data, lidaka kualitatif maupun
kuantitatif terlebih dulu dianalisis, kemudian elsttripsikan dengan menampilkan
hasil data yang digambarkan dengan data atau tab&lk selanjutnya
dipersentasikan. Setelah data dianalisis dan digagkan, langkah selanjutnya
adalah direfleksikan untuk menarik kesimpulan.
3.4.3 Kategorisas dan Interpretas Data

Semua data yang diperoleh terlebih dahulu dikateggikan berdasarkan
fokus penelitian. Kemudian peneliti menginterpriddas data yang telah
dikumpulkan. Ada beberapa hal yang dilakukan panlitu:
1) Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan.
2) Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus
3) Menganalisis data berupa hasil belajar siswa dilita@i skor format penilaian

penampilan siswa saat menulis.
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Untuk mengukur daya serap siswa, Burhan Nurgiantmengemukakan

penilaian sistem PAP skala lima.

Tabel 3.5
Penilaian PAP SkalaLima
Interval
Tingkat Skor Siswa Kriteria Penilaian
Penguasaan

85-100 A Baik Sekali
75-84 B Baik
60-74 C Cukup
40-59 D Kurang
0-39 E Kurang Sekali

4) Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa dam giengan cara menghitung
persentase tiap kategori untuk setiap tindakan yditakukan oleh setiap

observer dan menghitung rata-rata persentase; yaitu

rata—-rata

Persentase aktivitas siswa=———— x 100

Jumlah siswa
5) Menganalisis jurnal siswa dengan mengelompokkaarkegndapat siswa ke
dalam kelompok komentar positif, negatif, dan tidekkomentar. Kemudian

dihitung jumlah frekuensinya dan langkah selanjatdipersentasikan.

Jumlah Komentar

Persentase x 100

jumlah siswa

3.4.4 KriteriaPenilaian Menulis Cer pen
Untuk melihat kemampuan siswa dalam menulisezerpli buat kriteria
penilaian sebagai acuan peneliti dalam menganahsisii menulis cerpen.
Sehingga kemampuan siswa tersebut terukur dahde#temajuannya. Peneliti

menentukan kriteria penilaian Berikut ini adalamfat penilaian menulis cerpen



Tabel 3.6

Format Penilaian Hasil Karya Siswa

KOMPONEN KRITERIA Bobot KUALIFIKASI

PENILAIAN PENILAIAN SB | B C

4 3 2

Z >» > n > I > mwm R

Ejaan -Penggunaan ejaan 3
yang benar dalam

cerpen

Menguasai aturan

penulisan

I 0O X »m

Diksi - Ungkapan makna 4

kata

Penggunaan

gaya bahasa

Penggunaan
kosakata modern

Pemiliha bahasa

dengan isi cerita

Tema - Berkaiatan dengapn 3
judul

- Menggambarkan
isi keseluruhan

- Penggolongan

tema

Tokoh - Penggambaran 4
watak tokoh

- Penggambaran
dialog

- Penggambaran
fisik
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- Hubungan antay
tokoh

Latar

- Tempat
- Waktu
- Sosial
- Suasana kejadian

cerita

Alur

- Ketepatan
menguraikan
bagian awal cerita

- Bagian tengah/ isi
cerita

- Bagian akhir
cerita

- Konflik

- Puncak
permasalahan

- Penyelesaian

Amanat

- Menyampaikan
amanat secarg
implisit

- Menyampaikan
amanat secarg

eksplisit
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Deskripsi Kualifikas Penilaian

K ebahasaaan :

Ejaan

4 = sangat baik — sempurna : hanya terdapat hebémsalahan, menguasai

aturan penulisan

3 = cukup — Baik : kadang-kadang terjadi kesalalefaan tetapi tidak

mengaburkan makna

2 = sedang — Cukup : sering terjadi kesalahan gmakna membingungkan
atau kabur
1 = sangat kurang : terdapat banyak kesalahan,ejaak menguasai aturan

penulisan, tulisan tidak terbaca.

Diksi

4 = Sangat baik — sempurna : pilihan kata dan apgk tepat, menguasai

pembentukan kata, pemanfaatan potensi kata canggih

3 = pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kutepgt tetapi tidak

mengganggu, pemanfaat potensi agak canggih

2 = Sedang — cukup : sering terjadi kesalahan peragn kosa kata dan

dapat merusak makna, pemanfaatan potensi katdasrba
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1 = sangat kurang : pengetahuan tentang kosa kaidah, pemanfatan

potensi asal-asalan.

Unsur Intrinsik

Tema

4 = sangat balkk — sempurna : tema relevan dengatul,j dan

menggambarkan isi cerita

3 = cukup — baikk : tema relevan dengan judul, tetdorang

menggambarkan isi cerita

2 = sedang — cukup : tema kurang relevan dengnl,judpi cukup

menggambarkan isi

1 = sangat kurang : tema tidak relevan dengan judah kurang

menggambarkan isi

Tokoh

4 = sangat baik — sempurna : terdapat tokoh utamra gkendukung,
perwatakan tokoh digambarkan secara jelas dan dgnfatak, perilaku, dialog,

dan fisik).

3 = cukup — baik : tedapat tokoh utama dan pendyketapi perwatakan

kurang jelas dan tidak lengkap

2 = sedang — cukup : terdapat tokoh utama, tidak tadoh pendukung,

perwatakan tokoh utama digambarkan kurang jelagidak lengkap.



50

1 = sangat kurang : tidak ada tokoh utama dan pemdy tidak ada
perwatakan.

L atar

4 = sangat baik — sempurna : latar digambarkanraegedas dan rinci,

memuat penggambaran latar tempat, waktu, dan saasan

3 = cukup — baik : latar digambarkan secara jedtept tidak rinci/ tidak
lengkap

2 = sedang — cukup : latar digambarkan secara tidak

1 = sangat kurang : latar tidak digambarkan sarkalise

Alur

4 = sangat baik — sempurna : alur disusun secgrg, Imengandung minat

pembaca dan memuat awal, tengah / isi, dan akhir.

3 = cukup — baik : alur disusun logis, cukup memyag minat pembaca,

tetapi tidak lengkap

2 = sedang — cukup : alur disusun kurang logisipietukup mengandung

minat pembaca.

1 = sangat kurang : alur disusun tidak beraturanalt dan membosankan

pembaca
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Amanat

4 = sangat baik — sempurna : amanat mengandungnajaoral, sosial,

budaya, agama, dll. Disampaikan dengan baik set¢aisit dan implicit

3 = cukup — baik : amanat cukup mengandung aja@alnsosial, budaya,

agama, dll. Disampaikan secara eksplisit atau oipli

2 = sedang — cukup : amanat mengandung ajaran ,nswsibal, budaya,

agama, dll. Disampaikan secara eksplisit atau sipli

1

sangat kurang : amanat tidak mengandung aja@ial, agama, dll.

Disampaikan secara eksplisit atau implisit



